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Kata kunci:
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing
Model Pembelajaran Ekspositori
Hasil Belajar Bahasa Indonesia Dasar MI/SD

	This study aims to determine the differences in learning outcomes of Indonesian MI/SD between the snowball throwing type cooperative learning model class and the expository learning model class. This type of research is a quasi-experimental. Data collection techniques using documentation and test techniques. The data analysis technique used descriptive analysis and hypothesis testing using a t-test which was preceded by a prerequisite analysis test, namely the initial ability test, the distribution normality test and the homogeneity of variance test. The results showed that the learning outcomes of Indonesian MI/SD taught using the cooperative learning model of the snowball throwing type tended to be very high with an average score of 19,750, while those taught using the expository learning model tended to be high with an average score of 17,578. The results of the t-test obtained tcount = 3.114 and ttable = 2.026. From the results of the t-test, it can be concluded that tcount > ttable, meaning that there is a difference in Indonesian MI/SD learning outcomes between classes taught using the snowball throwing type of cooperative learning model and classes taught using expository learning models. Based on the results of the t-test, it can be concluded that the cooperative learning model of the snowball throwing type is more influential than the expository learning model on the Indonesian MI/SD learning outcomes.

Abstrak
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesis MI/SD antara kelas model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dengan kelas model pembelajaran ekspositori. Jenis penelitian adalah quasi eksperiment. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dan tes. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan uji hipotesis menggunakan uji-t yang didahului uji prasyarat analisis, yaitu uji kemampuan awal, uji normalitas sebaran dan uji homogenitas varian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia MI/SD yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing berkecenderungan sangat tinggi dengan skor rata-rata 19,750, sedangkan yang diajarkan menggunakan model pembelajaran ekspositori berkecenderungan tinggi dengan nilai rata-rata 17,578. Hasil uji-t diperoleh thitung = 3,114 dan ttabel = 2,026. Dari hasil uji-t tersebut dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel, artinya terdapat perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia MI/SD antara kelas yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dan kelas yang diajarkan menggunakan model pembelajaran ekspositori. Berdasarkan hasil uji-t dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing lebih berpengaruh dibanding model pembelajaran ekspositori terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia MI/SD.




PENDAHULUAN
Indonesia tengah menghadapi tantangan yang berat karena dampak COVID-19 dalam dunia pendidikan. Untuk dapat menghadapi dampak tersebut tentu saja diperlukan persiapan-persiapan yang matang agar tetap dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik (Nurliani, Subarjah, & Sujana, 2016). Berbagai macam pembaharuan dalam pembelajaran yang telah dilakukan selama masa pandemi untuk tetap dapat melaksanakan pembelajaran dengan semestinya meskipun dengan jarak jauh (online) (Badrudin et al.,2020). Kegiatan pembelajaran jarak jauh (online) menjadi pilihan berbagai universitas di Indonesia untuk tetap dapat melaksanakan pembelajaran agar tidak mengalami ketertinggalan materi pembelajaran. Hal ini dilakukan agar dapat terlaksananya pembelajaran secara optimal dan berlangsung pada semestinya (Syahroni, Dianastiti, & Firmadani, 2020). Pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh (online) juga memiliki kekurangan, kekurangan ini mengakibatkan materi yang diterima mahasiswa tidak optimal sehingga menghambat proses pembelajaran karena mahasiswa mengalami ketertinggalan materi yang mengakibatkan hasil belajar yang menurun (Irawati, 2020).
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan di PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, diperoleh bahwa dalam proses pembelajaran pendidik sudah melaksanakan pembelajaran secara optimal akan tetapi dikarena semua kegiatan yang semestinya dilakukan secara tatap muka sekarang harus dilakukan secara online hal ini membuat pendidik menjadi terbatas dalam menyampaikan materi perkuliahan, mengakibatkan hasil belajar masih belum maksimal.
Hasil belajar akan terintegrasikan dalam proses pembelajaran, sehingga hasil belajar tersebut tidak dapat terpisahkan satu sama lain. Hasil belajar adalah bagian integral dari proses pembelajaran untuk memperoleh informasi mengenai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. (Olakanmi, 2016). Hasil belajar merupakan semua kegiatan yang dilakukan pendidik dan peserta didik dalam mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk dapat meningkatkan pembelajaran (Amua-Sekyi, 2016). Hasil belajar yaitu proses pengumpulan informasi untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran (Kippers et al., 2018).  Hasil belajar pembelajaran merupakan pengumpulan bukti mengenai pembelajaran setiap siswa dari waktu ke waktu sampai akhir pembelajaran (Badia & Chumpitaz-Campos, 2018). Hasil belajar merupakan salah satu aspek penting pada proses pendidikan (Setiadi, 2016). Hasil belajar diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Richmond et al., 2019). 
Mata kuliah bahasa Indonesia dasar MI/SD merupakan mata kuliah yang bertujuan untuk mengajarkan bahasa (menyimak, membaca, berbicara, dan menulis), khususnya pada tingkat pendidikan dasar. Mata kuliah bahasa Indonesia dasar MI/SD ini mendapat porsi yang cukup besar mengingat, mata pelajaran bahasa Indonesia akan dipelajari oleh anak-anak usia MI/SD dari kelas satu hingga kelas enam. Oleh karena itu, keempat aspek pembelajaran bahasa (menyimak, membaca, berbicara, dan menulis) tersebut harus diimplementasikan melalui berbagai bentuk pembelajaran, seperti menjadi pendengar yang baik, pembelajaran membaca cepat, seni berbicara dan berpidato untuk anak, dan strategi-strategi pembelajaran menulis yang mencakup penulisan menyusun kalimat, mengembangkan paragraf, menulis prosa, puisi, pantun, surat-menyurat, cerpen-cerbung, mading, novel anak hingga penulisan karya ilmiah. Agar proses pembelajaran bahasa Indoneisa berjalan efektif, maka proses pembelajaran bahasa harus menggunakan berbagai strategi yang relevan, seperti active learning, cooperative learning, quantum learning dan lain sebagainya (Cahyani:2019).
Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing merupakan suatu cara penyajian bahan pembelajaran dimana mahasiswa dibentuk dalam beberapa kelompok yang heterogen kemudian masing-masing kelompok dipilih ketua kelompoknya untuk mendapat tugas dari pendidik kemudian masing-masing mahasiswa membuat pertanyaan yang dituliskan diwebsite lalu diberikan ke mahasiswa lain yang masing-masing mahasiswa menjawab pertanyaan dari website yang tersebut (Nursafitri, Ahmad, & Shavab, 2020). Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing melatih mahasiswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari mahasiswa lain dalam bentuk pilihan atau undian yang ada pada website pilihan atau undian, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok (Gull & Shehzad, 2015).
Berdasarkan uraian diatas, maka hasil belajar sangat penting dilakukan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu berdarkan hasil observasi, di PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sudah mulai meningkatkan proses pembelajaran yang dilakukan secara online untuk dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan. Dengan menggunakan berbagai macam model pembelajaran yang menarik untuk diterapkan dalam pembelajaran. Dengan adanya model pembelajaran yang menarik diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa yang terintegrasikan dalam pembelajaran yang terlaksana secara optimal. Pembelajaran yang menarik sangat penting dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. Pembelajaran secara online adalah salah satu sistem pendidikan dan inovasi yang baru di PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Bahasa Indonesia Dasar MI/SD PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Dalam Pembelajaran Online.

METODE 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah bahasa Indonesia dasar SD/MI. Sampel dalam penelitian ini yaitu mahasiswa semester 2 kelas 2A dan kelas 2B Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dengan jumlah 39 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan ramdom sampling. Pertimbangan ini atas dasar hasil belajar mahasiswa yang memberikan informasi mengenai penelitian ini. 
Instrumen yang digunakan yaitu menggunakan tes. Jenis tes berupa tes obyektif dengan tipe pilihan ganda sebanyak 30 soal dengan menggunakan google form, yang sebelumnya tiap butir soal tersebut telah di uji validitas butir soal, dan uji reliabilitas instrument. Alat pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis deskriptif, uji prasyarat analisis terdiri dari uji kemampuan awal, uji normalitas sebaran, dan uji homogenitas varian, dan uji hipotesis. Teknik analisis mengacu pada pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar antara pembelajaran yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan pembelajaran yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori. Hasil belajar diperoleh dari tes yang dikerjakan oleh mahasiswa kelas 2A yang berjumlah 20 mahasiswa sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan mahasiswa kelas 2B yang berjumlah 19 mahasiswa sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori. 
Untuk memperoleh data hasil belajar bahasa Indonesia dasar MI/SD, peneliti terlebih dahulu mengajar mata kuliah belajar bahasa Indonesia dasar MI/SD dengan pokok bahasan aspek-aspek keterampilan berbahasa. Pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yang dilakukan sebanyak 2 kali pembelajaran dan satu kali posttest, sedangkan untuk kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori yang dilakukan sebanyak dua kali pembelajaran dan satu kali posttest. Peneliti memberikan posttest untuk mengukur kemampuan mahasiswa setelah mempelajari materi tersebut. Hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian dianalisis untuk mengetahui kecenderungan dan perbedaan hasil belajar bahasa Indonesia dasar MI/SD.
Setelah dianalisis menggunakan analisis butir soal diperoleh 26 butir soal yang dinyatakan valid dan 4 butir soal yang tidak valid. Setiap butir soal dengan jawaban benar diberi nilai 1 dan butir soal dengan jawaban salah diberi nilai 0 sehingga berlaku ketentuan skor maksimal ideal 26 x 1 = 26 dan skor minimal ideal = 26 x 0 = 0. Berdasarkan hasil peritungan diperoleh rata-rata dan simpangan baku sebagai berikut.
M = 0,5 (26 + 0) = 13,00
SD = 0,167 (26 - 0) = 4,34
Berdasarkan data tersebut, maka dapat disusun kriteria kurva normal menurut korelasi skala lima sebagai berikut. 

	Kurva Normal
	Kriteria

	19,51 ≤ X ≤ 26,00 
	Sangat Tinggi

	 15,17 ≤ X < 19,51 
	Tinggi

	10,83 ≤ X < 15,17 
	Sedang

	6,49 ≤ X < 10,83
	Rendah 

	0,00 ≤ X < 6,49 
	Sangat Rendah



Tabel 1 Kurva Normal Skala Lima

Setelah dilakukan tes hasil belajar bahasa Indonesia dasar MI/SD pada mahasiswa semester 2 PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta diperoleh data sebagai berikut.
	Kelas
	Skor Tertinggi
	Skor Tertinggi
	Rata-rata
	Simpangan Baku

	Eksperimen
	24
	15
	19,750
	2,074

	Kontrol
	21
	12
	17,578
	2,268



Tabel 2 Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas eksperimen, dari hasil perhitungan kelas eksperimen skor tertinggi 24, dan skor terendah 15, rata-rata 19,750 dan simpangan baku 2,074. Apabila dibandingkan dengan kriteria kurva normal maka kelas dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing berada dalam interval 19,51 ≤ X ≤ 26,00 termasuk dalam kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kecenderungan hasil belajar bahasa Indonesia dasar MI/SD mahasiswa kelas 2A PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing termasuk dalam kategori sangat tinggi.
Kelas kontrol, dari hasil perhitungan kelas kontrol skor tertinggi 21, skor terendah 12, rata-rata  17,578 dan simpangan baku 2,268. Apabila dibandingkan dengan kriteria kurva normal maka kelas model ekspositori berada dalam interval 15,17 ≤ X < 19,51 termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kecenderungan hasil belajar bahasa Indonesia dasar MI/SD mahasiswa kelas 2B PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori termasuk dalam kategori tinggi. 
Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas sebaran dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing variabel memiliki karateristik distribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dari data yang diperoleh meliputi data hasil belajar menggunakan model pembelajaran Problem Solving dan hasil belajar menggunakan model pembelajaran ekspositori. Uji normalitas menggunakan perhitungan Chi Kuadrat. Hasil uji normalitas kedua variabel dapat dilihat pada tabel 3.

	No
	Variabel
	Dk
	hitung
	tabel (5%)
	Sebaran

	1
	Model Pembelajaraan Kooperatif Tipe Snowball Throwing
	5
	5,714
	11,070
	Normal

	2
	Model Pembelajaraan Ekspositori
	5
	9,416
	11,070
	Normal



Tabel 3 Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai hitung data hasil belajar mahasiswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing adalah 5,714 < 11,070 dan nilai hitung data hasil belajar mahasiswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori adalah 9,416 < 11,070. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hitung < tabel, sehingga kedua data tersebut sebarannya normal.
Uji homogenitas varian bertujuan untuk mengetahui kesamaan antara dua keadaan atau populasi. Pada penelitian ini perhitungan uji homogenitas varian dilakukan dengan uji F untuk mengetahui apakah sampel mempunyai varian homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut.


	Kelas
	N
	Varian
	Fhitung 
	Ftabel
	Keterangan

	Eksperimen
	20
	4,302
	1,196
	
2,203

	
Homogen


	Kontrol
	19
	5,146
	
	
	



Tabel 4 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian

Berdasarkan data pada tabel di atas, hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving dan model pembelajaran ekspositori diperoleh Fhitung = 1,196 dan Ftabel = 2,203. Kriteria hasil yang diperoleh dengan nilai Fhitung < Ftabel maka kedua varian homogen.
Uji hipotesis, hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan. Pengujian hipotesis dapat dilakukan apabila normalitas dan homogenitas data penelitian sudah terpenuhi. Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t.
Ketika pembelajaran dilaksanakan kedua kelas diberikan perlakukan yang berbeda, yaitu kelas 2A sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan kelas 2B sebagai kelas kontrol yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori. Setelah mendapatkan perlakuan yang berbeda kedua kelas diberikan posttest. Dari hasil tes pada kedua kelas tersebut kemudian dilakukan uji-t. Hasil pengujian hipotesis antara kedua variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini.

	No
	Kelas
	N
	Rata-rata
	SD
	thitung
	ttabel (5%)
	Keterangan

	1
	Eksperimen
	20
	19,750
	2,074
	3,114
	2,026
	Signifikan

	2
	Kontrol
	19
	17,578
	2,268
	
	
	



Tabel 5 Rangkuman Hasil Uji-t (t-test)

Berdasarkan tabel analisis di atas, nilai thitung = 3,114 dan nilai ttabel = 2,026. Jika thitung 5% > ttabel 5% maka dapat dikatakan signifikan, dengan demikian nilai thitung > ttabel maka ha diterima dan ho ditolak maka dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar bahasa Indonesia dasar MI/SD mahasiswa kelas 2A dan 2B antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan model pembelajaran ekspositori. Dengan melihat rata-rata hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing  19,750 dan yang menggunakan model pembelajaran ekspositori 17,578 maka ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap hasil belajar bahasa Indonesia dasar MI/SD. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perhitungan manual dan bantuan komputer dengan perangkat lunak excel 2007.
Hasil belajar bahasa Indonesia dasar MI/SD yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada mahasiswa kelas 2A PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kecenderungan hasil belajar mahasiswa kelas 2A sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yang diikuti oleh 20 mahasiswa memperoleh nilai rata-rata 19,750 dan simpangan bakunya 2,074. Rata-rata nilai 19,750 dalam kurva normal berada dalam kategori sangat tinggi dengan interval 19,51 ≤ X ≤ 26,00. Dengan demikian, hasil belajar bahasa Indonesia dasar MI/SD mahasiswa kelas 2A sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing memiliki kecenderungan sangat tinggi.
Pada penyampaian materi aspek-aspek keterampilan berbahasa, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing lebih efektif dibandingkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori tanya jawab dan ceramah. Model pembelajaran yang menekankan pada kerja sama antar mahasiswa, model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing juga merupakan suatu cara penyajian bahan pembelajaran dimana mahasiswa dibentuk dalam beberapa kelompok yang heterogen kemudian masing-masing kelompok dipilih ketua kelompoknya untuk mendapat tugas dari pendidik kemudian masing-masing mahasiswa membuat pertanyaan yang dituliskan diwebsite lalu diberikan ke mahasiswa lain yang masing-masing mahasiswa menjawab pertanyaan dari website yang tersebut. Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing melatih mahasiswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari mahasiswa lain dalam bentuk pilihan atau undian yang ada pada website pilihan atau undian, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok.
Kecenderungan hasil belajar bahasa Indonesia dasar MI/SD yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran ekspositori pada mahasiswa kelas 2B PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kecenderungan hasil belajar mahasiswa kelas 2B sebagai kelas kontrol yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori yang diikuti oleh 19 mahasiswa, memperoleh nilai rata-rata 17,578 dan simpangan bakunya 2,268. Rata-rata nilai 17,578 dalam kurva normal berada dalam kategori tinggi pada interval antara 15,17 ≤ X < 19,51. Dengan demikian, kecenderungan hasil belajar bahasa Indonesia dasar MI/SD mahasiswa kelas 2B sebagai kelas kontrol yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori adalah tinggi.
Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori merupakan model pembelajaran yang umum digunakan oleh pendidik. Pada proses pembelajaran di kelas, sebagian besar pendidik masih menggunakan model pembelajaran ekspositori yang hanya ceramah, menjelaskan materi yang ada pada buku pembelajaran. Model ekspositori hanya dapat dilakukan terhadap mahasiswa yang memiliki kemampuan mendengarkan dan menyimak secara baik. Model ini banyak digunakan melalui ceramah sulit mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam hal sosialisasi, hubungan interpersonal dan kemampuan berpikir kritis. Keberhasilan model pembelajaran ini sangat bergantung pada kemampuan yang dimiliki oleh pendidik, seperti persiapan, rasa percaya diri, semangat, antusiasme, motivasi dan memampuan berkomunikasi serta mengelolah kelas. Komunikasi pembelajaran lebih banyak terjadi satu arah hal tersebut menyebabkan mahasiswa menjadi bosan dan malas memperhatikan materi yang disampaikan pendidik dikelas. Sehingga keaktifan mahasiswa dan motivasi belajar mahasiswa menjadi tidak optimal.
Hasil uji hipotesis diperoleh nilai thitung = 3,114 dan nilai ttabel = 2,026. Dengan demikian, nilai thitung > ttabel maka Ha diterima dan ho ditolak, maka dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar bahasa Indonesia dasar MI/SD mahasiswa kelas 2A dan 2B antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan model pembelajaran ekspositori. 
Ada perbedaan yang signifikan disebabkan karena pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing merupakan model pembelajaran yang menekankan pada kerja sama antar mahasiswa, model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing juga merupakan suatu cara penyajian bahan pembelajaran dimana mahasiswa dibentuk dalam beberapa kelompok yang heterogen kemudian masing-masing kelompok dipilih ketua kelompoknya untuk mendapat tugas dari pendidik kemudian masing-masing mahasiswa membuat pertanyaan yang dituliskan diwebsite lalu diberikan ke mahasiswa lain yang masing-masing mahasiswa menjawab pertanyaan dari website yang tersebut. Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing melatih mahasiswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari mahasiswa lain dalam bentuk pilihan atau undian yang ada pada website pilihan atau undian, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok.
Sementara itu model pembelajaran ekspositori hanya berpusat pada pendidik yang lebih mendominasi pembelajaran di kelas sehingga keaktifan mahasiswa di kelas kurang. Pada kelas kontrol pembelajaran menggunakan model ekspositori tidak memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki mahasiswa. Mahasiswa yang aktif selama pembelajaran adalah mahasiswa yang mempunyai prestasi baik di kelas. Sementara itu mahasiswa yang lain tidak terbiasa aktif berani bertanya dan menanggapi pertanyaan teman lainnya. Selain hal tersebut, hasil dari posttest menunjukkan bahwa kelas kontrol lebih rendah hasilnya dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal tersebut dikarenakan pengajaran dalam kelas kontrol masih didominasi dengan ceramah pendidik dan tanya jawab yang membuat mahasiswa kurang tertarik terhadap materi yang diajarkan. Model pembelajaran ekspositori kurang tepat untuk pembelajaran yang bertujuan kerja sama antar mahasiswa dan pembelajaran yang bersifat kelompok.

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mahasiswa kelas 2A PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing berkecenderungan sangat tinggi, sedangkan kelas kontrol yang diajarkan menggunakan model pembelajaran ekspositori berkecenderungan tinggi. Terdapat perbedaan hasil belajar bahasa Indonesia dasar MI/SD mahasiswa semeseter 2 PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta antara kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan kelas kontrol yang diajarkan menggunakan model pembelajaran ekspositori. Dilihat dari rata-rata hasil belajar bahasa Indonesia dasar MI/SD mahasiswa semester 2 PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, artinya model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing lebih efektif terhadap hasil belajar bahasa Indonesia dasar MI/SD semeseter 2 PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dibanding model pembelajaran ekspositori. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa pembelajaran yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia dasar MI/SD. Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing merupakan model pembelajaran yang menekankan pada kerja sama antar mahasiswa sehingga mahasiswa dapat menggali potensi kepemimpinan mahasiswa dalam kelompok dan keterampilan membuat dan menjawab pertanyaan yang di padukan melalui permainan imajinatif.  
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